BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan analisa proses bisnis dan pemodelan arsitektur bisnis,

informasi, data, aplikasi, dan teknologi yang sudah dilakukan pada bagian

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

Analisa proses bisnis dilakukan dengan mengidentifikasi rantai nilai
perguruan tinggi pada Poltekkes Palangka Raya, dan identifikasi kondisi
proses bisnis saat ini. Hasil analisa menunjukkan kesenjangan dan peluang
peningkatan proses bisnis di lingkungan Poltekkes Palangka Raya yang
meliputi aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Model arsitektur bisnis
juga dibuat berdasarkan hasil analisa proses bisnis yang dilakukan dan untuk
menunjukkan perbedaan antara proses bisnis awal dengan usulan
pengembangan proses bisnis.

Adaptasi TOGAF ADM dilakukan dengan menggunakan komponen -
komponen TOGAF ADM untuk pengembangan model arsitektur bisnis,
arsitektur sistem informasi (data dan aplikasi), dan arsitektur teknologi.
Pemodelan arsitektur bisnis dilakukan dengan BPMN, sementara itu
pemodelan arsitektur sistem informasi dilakukan dengan ERD, Use Case

Bisnis dan pembuatan portfolio aplikasi. Selain itu untuk melengkapi
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arsitektur sistem informasi dibuat juga pemetaan kebutuhan informasi dengan
Enterprise Information Landscape. Komponen TOGAF sebagai model acuan
yang digunakan dalam pengembangan arsitektur teknologi adalah TOGAF
Technical Reference Model (TRM).

3) Penyusunan roadmap rencana pengembangan sistem dilakukan dengan
penentuan prioritas pengembangan aplikasi yang ada dalam portfolio aplikasi
melalui analisa CSF dan pembobotan. Selain itu juga dilakukan identifikasi
tingkat kontribusi aplikasi terhadap aktivitas bisnis utama dan pendukung

yang terdapat dalam value chain perguruan tinggi Poltekkes Palangka Raya.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini dan untuk
penelitian pengembangan model arsitektur enterprise selanjutnya adalah sebagai

berikut :

1) Dukungan manajemen organisasi dalam pengembangan arsitektur sangat
diperlukan untuk memperoleh hasil analisa kebutuhan yang akurat sehingga
arsitektur yang dikembangkan benar — benar sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

2) Analisa awal terhadap proses bisnis organisasi memiliki peran yang sangat

penting dalam pengembangan arsitektur enterprise. Hasil analisa inilah yang
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menjadi bahan masukkan untuk menentukan ruang lingkup pengembangan
arsitekur.

TOGAF ADM merupakan metode generik yang sangat memungkinkan bila
dikombinasikan dengan metode perancangan arsitektur lainnya sesuai dengan
kebutuhan pengembangan. Dari sekian banyak komponen TOGAF yang ada,
perlu dilakukan adaptasi untuk membangun arsitektur sesuai kapabilitas yang

diharapkan.
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